




















 

 

Kata Pengantar Suplemen Manual Desain Perkerasan Jalan 
(No.01/S/MDP2017) 

Berdasarkan tingginya kebutuhan penyediaan prasarana jalan ditengah keterbatasan anggaran yang 
tersedia dan mempertimbangkan perbedaan harga material yang berlaku di berbagai daerah, dirasa 
perlu untuk memperluas opsi pilihan struktur perkerasan yang diatur dalam Manual Desain Perkerasan 
(MDP) 2017. Selain itu, untuk meningkatkan efisiensi desain, data VDF dan distribusi beban kelompok 
gandar kendaraan niaga (HVAG) perlu dimutakhirkan. Optimalisasi ini dituangkan dalam Suplemen 
MDP 2017 No. 01/S/MDP 2017. 

Secara umum, suplemen MDP 2017 diterbitkan untuk: 

 menambahkan kandungan MDP 2017 dengan bahan, beban, dan lingkungan atau lokasi 
tertentu yang belum dibahas secara spesifik, atau perlu diperbaharui; 

 menyesuaikan kandungan MDP 2017 dengan perkembangan terakhir seperti Spesifikasi 
Umum 2018 dan Spesifikasi Umum 2018 (Revisi 1); 

 menjelaskan, menambah, melengkapi dan atau mengubah sebagian dari kandungan MDP 
2017 sesuai keperluan; 

 mengacu kepada nomor bab, sub-bab dan paragraf yang sesuai dengan MDP 2017. 

Kandungan Suplemen MDP 2017 No. 01/S/MDP 2017 meliputi: 

 pemutakhiran data beban lalu lintas berdasarkan data kajian WIM lima tahun terakhir; 

 menambah opsi drainase perkerasan;  

 melengkapi Bagan Desain - 3 (Bagian I, Struktur Perkerasan Baru) dengan: (i) struktur 
perkerasan dengan CTB menggunakan lapis aspal beton dengan ketebalan lebih kecil dari 
175 mm dan (ii) menambahkan opsi bagan desain dengan ketebalan CTB yang lebih tebal dari 
150 mm seperti diatur di dalam Spesifikasi Umum (2018); 

 melengkapi Bagan Desain - 3B dengan: (i) struktur perkerasan untuk beban lalu lintas (20 
tahun) lebih kecil atau sama dengan 1.000.000 ESA5 menggunakan aspal beton dengan 
campuran yang didesain menggunakan metode Marshall dengan jumlah tumbukan 2 x 50 
tumbukan; (ii) menambahkan opsi penggunaan LFA dengan ketebalan 300 mm dan 400 mm; 

 menyediakan data distribusi beban HVAG per provinsi untuk memfasilitasi perancang dalam 
merencanakan perkerasan kaku dengan menggunakan perangkat lunak seperti SDPJ 
(Software Design Perkerasan Jalan) yang dikembangkan Direktorat Jenderal Bina Marga; 

 melengkapi penjelasan mengenai penyesuaian umur rencana untuk segmen atau segmen-
segman pendek perkerasan yang memerlukan rehabilitasi/rekonstruksi (Bagian II, Rehabilitasi 
Perkerasan). 

Suplemen MDP 2017 No. 01/S/MDP 2017 merupakan pelengkap dan bagian yang tidak terpisahkan 
dari MDP 2017 (No. 02/M/BM/2017) dan untuk itu harus dibaca sebagai satu kesatuan manual.  

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA 

 

 

 

Dr. Ir. Hedy Rahadian, M.Sc 

Desember 2020 



 

 

RIWAYAT PERBAIKAN/PERUBAHAN 

Nama Dokumen: MANUAL DESAIN PERKERASAN JALAN - No. 02/M/BM/2017  

Errata/ 
Perubahan 

No. 
Tanggal 

Halaman 
Uraian Catatan 

1 xx-05-2020 Bagian I Penerbitan Suplemen No. 01/S/MDP 2017  

  
Hal 4-5 Tabel 4.4. Nilai VDF Kelas Kendaraan Niaga 

dimutakhirkan berdasarkan data WIM 2015 - 2019. 
Data VDF dan distribusi beban HVAG. 
dikelompokkan berdasarkan provinsi. 

  

Hal. 5-3 Pada Tabel 5.2 (Koefisien Drainase ‘m’ Untuk Tebal Lapis 
Berbutir) ditambahkan tipikal varian drainase perkerasan: 

(i) subdrain di ujung bahu jalan; 
(ii) subdrain di bawah sambungan memanjang lajur 

lalu lintas dengan bahu jalan. 

Tambahan alternatif varian jenis drainase 
perkerasan untuk kondisi lebar bahu jalan normal 
dan lebar bahu jalan sempit. 

  

Hal. 7-12 Melengkapi Bagan Desain - 3 (Perkerasan Lentur dengan 
CTB): 

(i) perubahan ketebalan minimum aspal beton di 
atas CTB dari 175 mm menjadi 100 mm; 

(ii) opsi ketebalan lapis CTB: 150 mm, 200 mm, 
250 mm dan 300 mm. 

Dengan penambahan tersebut Bagan Desain - 3 berubah 
dari satu menjadi tiga bagan. 

Mengoptimalkan struktur perkerasan dengan 
mempertimbangkan: 

(i) Rekam kinerja perkerasan CTB eksisting 
yang dilaksanakan dengan ketebalan 
lapis beraspal dengan tebal 100 mm. 

(ii) Kemampuan memadatkan lapis CTB 
hingga 300 mm. 
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Hal. 7-14 

 
 
 
 
 
 

Hal. 7-6 

Hal. 7-8 

Bagan Desain - 3B Perkerasan Lentur dengan LASTON di 
atas LFA: 

(i) ditambahkan struktur desain perkerasan untuk 
lalu lintas rendah (≤ 1 juta ESA5) menggunakan 
LASTON dengan desain campuran 2 x 50 
tumbukan Masrshall.  

(ii) ditambahkan opsi ketebalan lapisan LFA menjadi: 
300 mm dan 400 mm; 

Disesuaikan akibat penambahan tsb.:  

(i) Tabel 7.3 (Karakteristik Modulus Bahan). 
(ii) Tabel 7.6 (Parameter Kelelahan Lapis Beraspal) 
(iii) Bagan Desain - 3B berubah dari satu menjadi dua 

bagan.  

(i) Merespons keperluan rujukan desain 
untuk jalan dengan lalu lintas rendah. 

(ii) Dengan keterbatasan anggaran, 
mengadopsi kebijakan untuk 
mengoptimalkan struktur perkerasan 
dengan tingkat keandalan yang cukup, 
untuk memaksimumkan panjang 
jaringan jalan lalu lintas rendah. 

(iii) Mengoptimalkan struktur perkerasan 
dengan menggunakan LFA yang lebih 
tebal untuk mengurangi lapisan beraspal 
sebagai opsi terutama untuk daerah 
dengan ketersediaan dan harga agregat 
yang lebih kompetitf. 

(iv) Layer koefisien dihapus dari Tabel 7.3 
karena dianggap tidak relevan dengan 
pendekatan mekanistik empiris. 

 

 Hal 7-16 Penyederhanaan Bagan Desain - 4 Perkerasan kaku 
untuk lalu lintas berat. Bagan hanya menyajikan ketentuan 
terkait dengan jenis perkerasan kaku, sambungan, bahu 
beton, beton kurus dan lapis drainase atau LFA. 
Sedangkan penetapan struktur perkerasan perancang 
dianjurkan untuk menggunakan software yang tersedia. 

Data distribusi HVAG setiap provinsi yang 
diperlukan untuk desain perkerasan kaku 
tersedia pada Suplemen MDP 2017. 

Software Desain Perkerasan Jalan (SDPJ) dapat 
digunakan. 

  Bagian II   

 

 Hal. 2-1 Tambahan penjelasan pada Tabel 2.1 (Umur Rencana 
Jenis Penanganan) mengenai Umur Rencana 
penanganan perkerasan yang kondisinya memerlukan 
penanganan rehabilitasi/rekonstruksi pada segmen-
segmen yang pendek. 

Umur rencana antara segmen yang pendek-
pendek pada satu ruas perlu disesuaikan dengan 
umur penanganan yang paling dominan pada 
ruas yang bersangkutan untuk menghindari 
rehabilitasi segmen - segmen dengan umur yang 
sangat berbeda di masa depan. 
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Perbaikan 

  

  Bagian I 
Hal. 7-19 

Pada grafik Bagan Desain - 7 Perkerasan Tanpa Penutup 
Beraspal dan Lapis Permukaan Beraspal Tipis. 

Tertulis “Agregat permukaan: Lapis fondasi Agregat S 
atau kerikil alam atau kerikil alam yang distabilisasi 
dengan CBR ≥ 30% dan PI 4 - 12%.” 

Seharusnya: “Tebal Minimum Lapis Agregat CBR ≥ 80%” 

Disertai dengan penjelasan cara penggunaan 
grafik bagan desain. 

  Bagian I 
Lampiran E 

Hal. E1 – E2 

Diganti menjadi Lampiran – 1 E (2020) pada Suplemen 
2020. Contoh penggunaan Bagan Desain - 7 untuk 
perkerasan tanpa penutup aspal atau dengan lapis 
permukaan beraspal tipis 

 

Disesuaikan dengan Spesifikasi Umum Untuk 
Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan 2018. 

Pada saat contoh pengunaan Bagan Desain - 7 
ditulis, spesifkasi umum belum mencantumkan 
persyaratan nilai CBR lapis permukaan agregat 
maupun lapis fondasi agregat untuk perkerasan 
tanpa penutup beraspal. 
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Gambar 7.2 (1) (2020) Karakteristik Modulus Permukaan Sub-lapisan Teratas Fondasi Agregat 
(di bawah lapis beraspal)  
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